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ABSTRACT

Nowadays, halal drinks are one of the sectors that get the attention of various parties. Alcohol in 
beverages is important in determining the halalness of a beverage. Halal detection can be done using 
chemical sensors. In the Pharmacy Department, knowledge of analysis using sensors is rare. Therefore, 
this community service program was carried out to introduce qualitative methods of quick and simple 
alcohol analysis. The participants are students of the Pharmacy Department of STIKES Anwar Medika 
in Sidoarjo City. Participants are communities engaged in the health sector who have an interest in 
halal and how to make sensors for halal testing. This program is implemented by making a video on 
how to make a chemical sensor for alcohol detection. The chemical sensor is a paper-immobilized 
colloidal silver-based chemical sensor which is easy to apply in various conditions. Based on the results 
of the color change produced on the filter paper, from green to bluish which indicates that the food or 
beverage sample contains alcohol. Based on the questionnaire, participants expressed satisfaction with 
the increase in knowledge about additional tools that are easy and fast to detect alcohol.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan penduduk mayoritas penduduk menganuk kepercayaan 
Islam. Implikasi dari Besarnya jumlah Penganut Agama Islam di Indonesia, membuat negara Indonesia 
men dirikan LPPOM MUI yang bertugas untuk melakukan sertifikasi kehalalan suatu makanan atau 
minuman (Faridah, 2019). Sertifikat halal ini akan melekat pada kemasan makanan atau minuman yang 
ber edar di Indonesia (LPPOM Majelis Ulama Indonesia, 2015) .

Pada kenyataannya tidak semua makanan atau minuman sudah dilengkapi dengan sertifikasi 
kehalalan dari LPPOM MUI. Tidak adanya sertifikat halal pada kemasan makanan atau minuman dapat 
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me nimbulkan kecemasan bagi konsumen. Tidak adanya sertifikat halal ini pula memerlukan suatu 
pengecekan yang lebih detail mengenai kehalalan minuman atau makanan tersebut. Contoh minuman 
tidak halal adalah minuman beralkohol yang secara kesehatan juga berbahaya karena dapat menimbulkan 
supresi pada sistem susunan saraf pusat bahkan sampai kehilangan kesadaran (Newbury-birch et al., 
2009). Selain itu, konsumsi yang berlebihan untuk minuman beralkohol ini dapat menimbulkan kerusakan 
hati yang permanen atau sirosis (Gaviria et al., 2016). Bahaya mengkonsumsi alkohol kaitannya dengan 
metabolisme di dalam tubuh, alkohol dalam tubuh manusia, alkohol mengalami metabolisme fase 
per tama dengan bantuan sitokrom P450 (CYP450) menjadi Acetaldehyde (Jones, 2019). Acetaldehyde 
adalah senyawa turunan aldehid adalah senyawa yang dapat menyebabkan kerusakan pada jaringan 
sel manusia dengan kemampuan denaturasi protein, jika berikatan dengan DNA manusia akan bereaksi 
meng hasilkan 1,N2-propaodeoxyguanosine yang merupakan senyawa karsinogenik dan menyebabkan 
kanker (Cederbaum, 2012). 

Alkohol merupakan kelompok senyawa organik dengan ciri khas adanya gugus hidroksi pada 
atom karbon. Alkohol merupakan senyawa yang suka deteksi dan untuk proses pendeteksian alkohol 
memerlukan instrumen yang cukup mahal seperti penggunaan Gas Chromatography-Mass Spectroscopy 
(Sharma, 2017), High Performance liquid chromatography – UV Vis (HPLC – UV Vis) (Nikelly & Betz, 1987) 
Selain menggunakan instrumentasi yang mahal penggunaan instrument memerlukan waktu yang cukup 
Panjang, biaya perawatan instrumen yang tinggi sehingga dinilai tidak ekonomis dalam deteksi alkohol 
(Reis et al., 2009).

Pada kenyataannya tidak semua makanan atau minuman sudah dilengkapi dengan sertifikasi 
kehalalan dari LPPOM MUI. Tidak adanya sertifikat halal pada kemasan makanan atau minuman dapat 
menimbulkan kecemasan bagi konsumen. Tidak adanya sertifikat halal ini pula memerlukan suatu 
pengecekan yang lebih detail mengenai kehalalan minuman atau makanan tersebut. Contoh minuman 
tidak halal adalah minuman beralkohol yang secara kesehatan juga berbahaya karena dapat 
menimbulkan supresi pada sistem susunan saraf pusat bahkan sampai kehilangan kesadaran 
(Newbury-birch et al., 2009). Selain itu, konsumsi yang berlebihan untuk minuman beralkohol ini dapat 
menimbulkan kerusakan hati yang permanen atau sirosis (Gaviria et al., 2016). Bahaya mengkonsumsi 
alkohol kaitannya dengan metabolisme di dalam tubuh, alkohol dalam tubuh manusia, alkohol 
mengalami metabolisme fase pertama dengan bantuan sitokrom P450 (CYP450) menjadi Acetaldehyde 
(Jones, 2019). Acetaldehyde adalah senyawa turunan aldehid adalah senyawa yang dapat 
menyebabkan kerusakan pada jaringan sel manusia dengan kemampuan denaturasi protein, jika 
berikatan dengan DNA manusia akan bereaksi menghasilkan 1,N2-propaodeoxyguanosine yang 
merupakan senyawa karsinogenik dan menyebabkan kanker (Cederbaum, 2012).  

Alkohol merupakan kelompok senyawa organik dengan ciri khas adanya gugus hidroksi pada 
atom karbon. Alkohol merupakan senyawa yang suka deteksi dan untuk proses pendeteksian alkohol 
memerlukan instrumen yang cukup mahal seperti penggunaan Gas Chromatography-Mass 
Spectroscopy (Sharma, 2017), High Performance liquid chromatography – UV Vis (HPLC – UV Vis) 
(Nikelly & Betz, 1987) Selain menggunakan instrumentasi yang mahal penggunaan instrument 
memerlukan waktu yang cukup Panjang, biaya perawatan instrumen yang tinggi sehingga dinilai tidak 
ekonomis dalam deteksi alkohol (Reis et al., 2009). 

 

 
Gambar 1. Visualisasi struktur 3 dimensi Etanol 

 
Deteksi alternatif alkohol merupakan salah satu hal yang ingin diketahui dan dikembangkan 

oleh kelompok belajar di STIKES Anwar Medika. STIKES Anwar Medika merupakan salah satu sekolah 
tinggi yang berkonsentrasi pada bidang kesehatan. STIKES ini mencari metode alternatif untuk 
mendeteksi alkohol tanpa harus menggunakan instrumentasi yang mahal. Dengan adanya 
permasalahan ini maka dicetuskanlah pengabdian dengan tujuan melatih membuat sensor kimia 
sebagai alternatif deteksi kehalalan minuman. 

Persoalan yang dihadapi mitra adalah mencari alternatif cara deteksi kehalalan minuman 
berbasis deteksi alkohol. Dengan adanya masalah tersebut dirumuskan solusi melatih sensor kimia 
berbasis nanopartikel perak yang terimmobilisasi pada kertas sebagai altenatif teknologi deteksi 
alkohol pada minuman. Nanopartikel perak dipilih sebagai material yang digunakan dalam 
pengabdian karena termasuk material yang mudah disintesis (Shanmuganathan et al., 2019; Rafique et 
al., 2017; Natsuki, 2015). Pengabdian ini dilakukan dengan cara pelatihan secara dalam jaringan 
dengan cara pelatihan pembuatan sensor kimia berbasis nanopartikel perak. 
  
2. METODE 

 
Pelaksanaan pengabdian ini adalah melalui pelatihan dan subsitusi IPTEK. Pelatihan yang 

dilakukan adalah melatih pembuatan sensor kimia berbasis nanopartikel perak dan dilakukan adalah 
dengan cara mengganti deteksi alkohol yang secara umum menggunakan GC-MS menjadi sensor 
kimia.  
 

Gambar 1. Visualisasi struktur 3 dimensi Etanol

Deteksi alternatif alkohol merupakan salah satu hal yang ingin diketahui dan dikembangkan oleh 
kelom pok belajar di STIKES Anwar Medika. STIKES Anwar Medika merupakan salah satu sekolah tinggi 
yang berkonsentrasi pada bidang kesehatan. STIKES ini mencari metode alternatif untuk mendeteksi 
alkohol tanpa harus menggunakan instrumentasi yang mahal. Dengan adanya permasalahan ini maka 
dicetuskanlah pengabdian dengan tujuan melatih membuat sensor kimia sebagai alternatif deteksi 
kehalalan minuman.

Persoalan yang dihadapi mitra adalah mencari alternatif cara deteksi kehalalan minuman berbasis 
deteksi alkohol. Dengan adanya masalah tersebut dirumuskan solusi melatih sensor kimia berbasis 
nanopartikel perak yang terimmobilisasi pada kertas sebagai altenatif teknologi deteksi alkohol pada 
minuman. Nanopartikel perak dipilih sebagai material yang digunakan dalam pengabdian karena ter-
masuk material yang mudah disintesis (Shanmuganathan et al., 2019; Rafique et al., 2017; Natsuki, 2015). 
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Pengabdian ini dilakukan dengan cara pelatihan secara dalam jaringan dengan cara pelatihan pem-
buatan sensor kimia berbasis nanopartikel perak.
 

2. METODE

Pelaksanaan pengabdian ini adalah melalui pelatihan dan subsitusi IPTEK. Pelatihan yang dilakukan 
adalah melatih pembuatan sensor kimia berbasis nanopartikel perak dan dilakukan adalah dengan cara 
mengganti deteksi alkohol yang secara umum menggunakan GC-MS menjadi sensor kimia. 

Rancangan kegiatan 

Tempat pelaksanaan pengabdian di STIKES Anwar Medika yang berlokasi di Jl. Parengan, Semawut, 
Balongbendo, Kecamatan Balong Bendo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Mitra yang terlibat adalah 
mahasiswa semester 1 dan 3. Peralatan atau fasilitas yang digunakan laboratorium sebagai tempat 
pembuatan materi (video) dan Microsoft Form sebagai media pengambilan data (kuesioner).

Metode pelaksanaan

Metode pelaksanaan pada pengabdian ini adalah dengan metode pengambilan survei dari 
partisipan, metode ini dinilai paling efektif dalam situasi pandemi COVID-19 dikarenakan harus ada 
pembatasan dalam pertemuan tatap muka. 

Tabel 1. Jadwal dari pelaksanaan kegiatan

Kegiatan Tanggal Pelaksanaan Deskripsi Kegiatan

Pembuatan Video 18 – 23 Juni 2020 Materi yang akan disampaikan kepada partisipan dikemas dalam ben-
tuk video, yang akan lebih mudah untuk pendistribusian materinya 
dan lebih umum di kalangan mahasiswa yang sedang belajar melalui 
daring. Pada video yang disampaikan meliputi alat dan bahan yang 
digunakan untuk pembuatan sensor, cara membuat sensor kimia ser-
ta mengevaluasi apakah sensor tersebut dapat mengahasilkan warna 
yang berbeda jika diujikan pada sampel yang mengandung alkohol. 

Pengisian Kuisioner oleh 
Peserta sebelum Materi

25 – 30 Juni 2020 Tahapan berikiutnya yang dilakukan adalah pengambilan data pen-
getahuan mahasiswa semester 1-3 mengenai sensor kimia yang salah 
satunya dapat digunakan untuk menganalisis alcohol dalam makanan 
atau minuman yang dikonsumsi dalam keseharian. Hal ini bertujuan 
untuk mengukur pengetahuan mahasiswa, serta ketertarikan maha-
siswa terhadap materi yang akan disampaikan. 

Pengamatan Video 
Pelatihan

25 – 30 Juni 2020 Pada proses ini dilakukan distribusi video materi yang telah dibuat ke-
pada mahasiswa, mahasiswa tersebut akan mengamati video tutorial 
dan materi mengenai sensor kimia untuk menganalisis alcohol dalam 
makanan atau minuman. 

Pengisian Kuisioner Akhir 
oleh Peserta setelah Materi

25 – 30 Juni 2020 Setelah selesai pengematan video tutorial pembuatan dan materi di-
lakukan pengisian kuisioner dengan tujuan menganalisis pemahaman 
mahasisiwa terhadap materi yang telah diberikan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Alkohol yang dideteksi dalam pengabdian ini adalah etanol dengan rumus molekul C2H5OH yang 
merupakan alkohol yang paling banyak digunakan dalam minuman. Sensor kimia yang dirancang pada 
pengabdian ini sebagai subsitusi IPTEK deteksi alkohol memanfaatkan sifat alkohol yang dioksidasi akan 
menghasilkan aldehid dan peroksida sehingga mampu bereaksi dengan Leukometilen biru (Katafias 
et al., 2010) menghasilkan perubahan warna yang bisa diamati oleh mata. Leukometilen biru yang 
digunakan berasal dari reaksi Metilen biru dengan nanopartikel perak (Afthoni et al., 2018).

3 
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biru (Katafias et al., 2010) menghasilkan perubahan warna yang bisa diamati oleh mata. Leukometilen 
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jaringan karena kendala adanya pandemi COVID-19. Pelatihan dilakukan dengan cara pembuatan 
video dan dilakukan korespondensi dengan pihak mitra. Sehingga metode ini adalah metode yang 
paling efektif untuk masa pandemi ini (Batubara et al., 2021; Gogali et al., 2020; Setiawan et al., 2020). 

Gambar 2. Struktur Leucometilen biru

Pelatihan pembuatan sensor kimia berbasis nanopartikel perak ini dilakukan secara dalam jaringan 
karena kendala adanya pandemi COVID-19. Pelatihan dilakukan dengan cara pembuatan video dan 
dilakukan korespondensi dengan pihak mitra. Sehingga metode ini adalah metode yang paling efektif 
untuk masa pandemi ini (Batubara et al., 2021; Gogali et al., 2020; Setiawan et al., 2020). Video pelatihan 
berisi tahapan yang dilakukan untuk menghasilkan sensor kimia untuk deteksi kehalalan minuman. 
Video pelatihan dilakukan pada Laboratorium Kimia Farmasi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 
Ma Chung.

Tahap pertama pelatihan dalam video ini adalah penjelasan mengenai alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam pelatihan (Gambar 3). Tahap ini penting karena setiap alat dan bahan memiliki fungsi 
yang beberapa fungsinya tidak dapat diganti dengan alat atau bahan lain. Pemilihan video sebagai media 
pelatihan juga mempertimbangkan kerunutan dalam penjelasan alat dan bahan yang digunakan karena 
merupakan bagian kritis dalam pembuatan sensor kimia ini. Dimana alat dan bahan untuk pembuatan 
sensor kimia ini meliputi kertas saring, mikropipet, timbangan analitik, serta alat gelas lainnya seperti labu 
ukur dan tabung reaksi. Selain dari pada itu bahan yang diperlukan dalam pembuatan senor kimia ini 
adalah seperti Perak Nitrat, Kalium Dikromat, Natrium Sitrat, Methylene Blue, dan Aquadest (Gambar 4). 

Video pelatihan berisi tahapan yang dilakukan untuk menghasilkan sensor kimia untuk deteksi 
kehalalan minuman. Video pelatihan dilakukan pada Laboratorium Kimia Farmasi Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Ma Chung. 

Tahap pertama pelatihan dalam video ini adalah penjelasan mengenai alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam pelatihan (Gambar 3). Tahap ini penting karena setiap alat dan bahan memiliki fungsi 
yang beberapa fungsinya tidak dapat diganti dengan alat atau bahan lain. Pemilihan video sebagai 
media pelatihan juga mempertimbangkan kerunutan dalam penjelasan alat dan bahan yang 
digunakan karena merupakan bagian kritis dalam pembuatan sensor kimia ini. Dimana alat dan bahan 
untuk pembuatan sensor kimia ini meliputi kertas saring, mikropipet, timbangan analitik, serta alat 
gelas lainnya seperti labu ukur dan tabung reaksi. Selain dari pada itu bahan yang diperlukan dalam 
pembuatan senor kimia ini adalah seperti Perak Nitrat, Kalium Dikromat, Natrium Sitrat, Methylene 
Blue, dan Aquadest (Gambar 4).  

 

 
Gambar 3. Tahap pengenalan alat  

Gambar 4. Pengenalan bahan yang digunakan dalam pembuatan sensor kimia  
Gambar 5. Hasil sensor kimia berbasis nanopartikel perak  

 
Setelah menjelaskan mengenai alat dan bahan yang digunakan maka dilanjutkan dengan reaksi 

reduksi perak untuk menghasilkan nanopartikel perak. Nanopartikel perak ini yang akan digunakan 
untuk mengubah Metilen biru menjadi Leucometilen biru yang dapat bertindak sebagai sensor. Untuk 
mempermudah pengamatan kinerja sensor dilakukan immobilisasi sensor kimia pada kertas saring. 

Tahapan dalam pembuatan sensor ini dijelaskan secara runut karena ketidakrunutan dalam 
sintesis akan tidak menghasilkan sensor kimia yang diharapkan. Tahapan pertama dalam pembuatan 
sensor ini adalah reduksi perak nitrat dengan Natrium Sitrat demi menghasilkan nanopartikel perak. 
Metode ini disebut lazim disebut dengan metode Turkevich yang juga mampu digunakan untuk 
mendapat nanopartikel emas (Kimling et al., 2006). Setelah menghasil nanopartikel perak, larutan 
ditambahkan dengan Metilen biru untuk menghasilkan Leucometilen biru. Hasil ini kemudian 
ditambahkan dengan Kalium Bikromat yang akan bertindak sebagai oksidator alkohol. Sensor yang 
telah diperoleh kemudian diimmobilisasi pada kertas saring. 

Kertas saring yang telah mengimobilisasi sensor kimia kemudian ditambahkan minuman yang 
memiliki kandungan alkohol. Penambahan dilakukan pada dua bagian yang berbeda dimana pada 
bagian A1 tidak ditambahkan alkohol dan pada A2 ditambahkan alkohol. Pemisahan ini bertujuan agar 
mitra dapat melihat perbedaan warna yang dihasilkan. Setelah ditambahkan terjadi perubahan warna 
yang ditunjukkan pada Gambar 5. Perubahan warna ini disebabkan Leucometilen biru yang terbentuk 
bereaksi dengan aldehid yang dihasilkan oleh oksidasi alkohol. 

Metode pendeteksian alkohol dengan menggunakan sensor berbasis kimia ini kami harapkan 
dapat menjadi metode yang sederhana untuk dapat diaplikasikan dalam keseharian. Kemudian hasil 
yang kami dapatkan dari responden mitra kami mengenai pelatihan pendeteksian alkohol berbasis 
kimia ini juga mendapatkan respon yang baik hal ini dapat dibuktikan dengan hasil survei akhir yang 
kami lakukan. Dimana dalam hasil survei tersebut mitra menunjukkan bahwa metode yang kami 
berikan cukup mudah untuk diikuti derta sangat menambah pengetahuan mereka akan sensor yang 
dapat dibuat secara sederhana. Selain dari pada itu, dalam pelatihan ini tidak membutuhkan 
instrumentasi yang rumit serta menambahkan pengetahuan mereka akan sensor kimia, dimana 
pengetahuan ini mulai popular di kalangan farmasi dan alat kesehatan. Namun, tidak semua lembaga 
Pendidikan dapat menyisipkan pengetahuan mengenai sensor ini dikarenakan keterbatasan tenaga 
ahli.  

Gambar 3. Tahap pengenalan alat 
Gambar 4. Pengenalan bahan yang digunakan dalam pembuatan sensor kimia 

Gambar 5. Hasil sensor kimia berbasis nanopartikel perak 
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Setelah menjelaskan mengenai alat dan bahan yang digunakan maka dilanjutkan dengan reaksi 
reduksi perak untuk menghasilkan nanopartikel perak. Nanopartikel perak ini yang akan digunakan 
untuk mengubah Metilen biru menjadi Leucometilen biru yang dapat bertindak sebagai sensor. Untuk 
mem permudah pengamatan kinerja sensor dilakukan immobilisasi sensor kimia pada kertas saring.

Tahapan dalam pembuatan sensor ini dijelaskan secara runut karena ketidakrunutan dalam sintesis 
akan tidak menghasilkan sensor kimia yang diharapkan. Tahapan pertama dalam pembuatan sensor 
ini adalah reduksi perak nitrat dengan Natrium Sitrat demi menghasilkan nanopartikel perak. Metode 
ini disebut lazim disebut dengan metode Turkevich yang juga mampu digunakan untuk mendapat 
nanopartikel emas (Kimling et al., 2006). Setelah menghasil nanopartikel perak, larutan ditambahkan 
dengan Metilen biru untuk menghasilkan Leucometilen biru. Hasil ini kemudian ditambahkan dengan 
Kalium Bikromat yang akan bertindak sebagai oksidator alkohol. Sensor yang telah diperoleh kemudian 
diimmobilisasi pada kertas saring.

Kertas saring yang telah mengimobilisasi sensor kimia kemudian ditambahkan minuman yang 
memiliki kandungan alkohol. Penambahan dilakukan pada dua bagian yang berbeda dimana pada 
bagian A1 tidak ditambahkan alkohol dan pada A2 ditambahkan alkohol. Pemisahan ini bertujuan agar 
mitra dapat melihat perbedaan warna yang dihasilkan. Setelah ditambahkan terjadi perubahan warna 
yang ditunjukkan pada Gambar 5. Perubahan warna ini disebabkan Leucometilen biru yang terbentuk 
bereaksi dengan aldehid yang dihasilkan oleh oksidasi alkohol.

Metode pendeteksian alkohol dengan menggunakan sensor berbasis kimia ini kami harapkan 
dapat menjadi metode yang sederhana untuk dapat diaplikasikan dalam keseharian. Kemudian hasil 
yang kami dapatkan dari responden mitra kami mengenai pelatihan pendeteksian alkohol berbasis 
kimia ini juga mendapatkan respon yang baik hal ini dapat dibuktikan dengan hasil survei akhir yang 
kami lakukan. Dimana dalam hasil survei tersebut mitra menunjukkan bahwa metode yang kami berikan 
cukup mudah untuk diikuti derta sangat menambah pengetahuan mereka akan sensor yang dapat dibuat 
secara sederhana. Selain dari pada itu, dalam pelatihan ini tidak membutuhkan instrumentasi yang rumit 
serta menambahkan pengetahuan mereka akan sensor kimia, dimana pengetahuan ini mulai popular 
di kalangan farmasi dan alat kesehatan. Namun, tidak semua lembaga Pendidikan dapat menyisipkan 
pengetahuan mengenai sensor ini dikarenakan keterbatasan tenaga ahli. 

Selain dari pada itu, sensor kimia untuk mendeteksi alkohol dalam minuman sehari-hari yang kita 
konsumsi menjadi alternatif yang sangat baik dikarenakan sensor kimia ini dapat mendeteksi secara 
cepat, mudah, dan sederhana (Hidayat et al., 2020). Sehingga dapat memastikan secara cepat kehalalan 
dari setiap minuman yang dikonsumsi serta dapat digunakan sebagai instrumentasi penjaminan mutu 
untuk konsumen. 

4. SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan pembuatan sensor kimia untuk deteksi kehalalan minuman telah berhasil dilaksanakan 
dengan respon yang baik dari mitra STIKES Anwar Medika Sidoarjo. Dari hasil sensor yang dibuat pada 
pelatihan ini berbahan dasar nanopartikel perak yang digunakan untuk mengubah Metilen biru menjadi 
Leucometilen biru. Adapun tujuan dari pengabdian ini telah tercapai yaitu mengenalkan metode analisis 



| 618 |

ABDIMAS: Jurnal Pengabdian Masyarakat Universitas Merdeka Malang
Volume 6, No. 2, May 2021: 613-619

sederhana dan cepat untuk dapat menganalisis alkohol pada makanan dan minuman yang sehari-hari 
dikonsumsi, agar memberikan jaminan halal untuk masyarakat luas. Pada pengabdian ini ada kendala 
yang dihadapi yaitu perubahan sistem penyampaian meteri yang seharusnya dilakukan tatap muka 
dan tutorial langsung, dikarenakan adanya pandemi COVID-19 maka metode tersebut diubah menjadi 
metode daring. 

Adapun saran yang dapat disampaikan adalah untuk melakukan pengabdian ini dengan sampel 
makanan atau minuman yang diuji lebih banyak sehingga dapat mengetahui apakah bahan tambahan 
lain dalam makanan maupun minuman dapat mempengaruhi hasil pewarnaan yang dihasilkan. 
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